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Abstract 
This study aims to find out about, "Application of Basic Teaching Skills for Sociology 
Subject Teachers in Class XI IPS Panca Bhakti Pontianak High School". The research 
method used is descriptive in the form of qualitative research. The source of this research 
data is the 2015 PPAPK sociology education student FKIP UNTAN. Data collection 
techniques used were interview techniques and documentation, while the data collection 
tools used were interview guides and documentation. The analysis in this study was 
presented in a qualitative descriptive manner using 7 informants. The problem in this 
thesis is, "Application of Basic Teaching Skills for Sociology Subject Teachers in Class XI 
IPS Panca Bhakti High School Pontianak". With sub-problems 1. How are the skills to ask 
the sociology subject teacher in class XI IPS in Panca Bhakti High School Pontianak? 
conducted by a sociology subject teacher in class XI IPS in Panca Bhakti High School 
Pontianak? .1. The teacher performs the questioning skills very well based on the questions 
the teacher gives to the students, 2. The teacher performs reinforcement skills in two ways, 
namely verbal and non verbal skills, such as using positive words and giving applause 
when students answer the questions given doing skills in media variations is still relatively 
lacking because of the availability of existing facilities and infrastructure. This researcher 
was conducted using descriptive research methods using qualitative forms of assessment. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses 
interaksi siswa dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Peran guru dalam 
pembelajaran adalah mengkondisikan 
lingkungan agar bisa menunjang terjadinya 
perubahan  perilaku siswa termasuk cara 
berfikirnya. Prinsip utama dan penting yang 
harus terjadi dalam proses pembelajaran 
adalah adanya keterlibatan seluruh atau 
sebagian besar potensi yang dimiliki siswa 
sehingga keterlibatan itu akan menghadirkan 
pengalaman baru yang bermakna bagi 
kehidupannya saat ini dan di masa yang akan 
datang. 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang kompleks dan melibatkan berbagai 
aspek yang saling berkaitan. Oleh, karena itu, 
untuk menciptakan pembelajaran yang 
kreatif, dan menyenangkan, diperlukan 
berbagai keterampilan diantaranya adalah 
keterampilan pembelajaran atau keterampilan 
mengajar.  
Dalam proses pembelajaran, seorang 
guru dituntut kemampuannya untuk 
melakukan keterampilan mengajar dalam 
proses pembelajaran, yaitu menunjukkan 
sikap tangkap, memberikan petunjuk-
petunjuk yang jelas, menegur dan 
memberikan penguatan. 
  
Menurut Syambasril dan Umar 
(2013:10)  
Guru memegang peran sentral dalam 
proses belajar-mengajar, setidak-tidaknya 
menjalankan tiga macam tugas utama yaitu: 
merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi/ 
penilaian. Untuk itu sebagai seorang guru 
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harus mampu menciptakan kondisi belajar 
yang dapat membangun kreativitas peserta 
didik untuk menguasai ilmu pengetahuan. 
Perilaku disini menyangkup pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan lain sebagainya.  
Keterampilan dasar mengajar (KDM) 
atau teaching skill merupakan kemampuan 
yang bersifat khusus (most specific 
instuctional behaviors). Keterampilan ini 
dapat menjawab pertanyaan pokok tentang 
how to teach atau bagaimana membelajarkan 
siswa. Keterampilan Dasar Mengajar 
Keterampilan adalah kemampuan atau 
kompetensi yang dimiliki seseorang. Secara 
sederhana keterampilan dasar dapat 
dikatakan sebagai suatu kemampuan dasar 
untuk mengubah sesuatu yang ada menjadi 
apa yang dikehendaki sesuai dengan rencana. 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu 
usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem 
lingkungan yang mendukung dan 
memungkinkan untuk berlangsungnya proses 
belajar (Sardiman 2011: 47).  
Menurut Barnawi dan M. Arifin 
(2015:127) kererampilan dasar yang perlu 
dipelajari teacher trainee : 1) Keterampilan 
membuka dan menutup  pelajaran 2) 
Keterampilan menjelaskan 3) Keterampilan 
mengadakan variasi 4) Keterampilan 
memberikan penguatan 5) Keterampilan 
bertanya 6) Keterampilan mengelola 
kelas;  7) Keterampilan mengajar 
perorangan  & kelompok kecil 8) 
Keterampilan membimbing diskusi  
kelompok. 
Dari delapan keterampilan dasar 
mengajar diatas, Peneliti fokus pada tiga 
masalah yaitu; keterampilan bertanya, 
keterampilan penguatan dan keterampilan 
variasi media, karena keterampilan bertanya 
kemampuan dalam memberikan pertanyaan 
kepada siswa agar mencapai sasaran sehingga 
memberikan dorongan kepada siswa dalam 
mengemukakan pendapat dan umpan balik 
dari penjelasan yang disampaikan, 
keterampilan penguatan untuk meningkatkan 
perhatian siswa terhadap pelajaran sehingga  
merangsang dan meningkatkan motivasi 
siswa dalam proses pembelajaran, dan 
keterampilan variasi media untuk 
mengurangi kebosan pada siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar dikelas sehingga 
siswa tertarik pada mata pelajaran sosiologi. 
Menurut Abdul Majid(2014:233) 
Keterampilan bertanya yang mensyaratkan 
guru harus mengusai teknik mengajukan 
pertanyaan yang cerdas, baik keterampilan 
bertanya dasar maupun keterampilan 
bertanya lanjut. Menurut Udin Syaifudin 
Saud (2012: 61-65) menyatakan bahwa:  
Bertanya adalah setiap pertanyaan yang 
mengkaji atau menciptakan ilmu pada diri 
siswa. Cara untuk mengajukan pertanyaan 
yang berpengaruh positif bagi kegiatan 
belajar siswa merupakan suatu hal yang tidak 
mudah. Oleh, sebab itu, seorang guru 
hendaklah berusaha agar memahami dan 
menguasai penggunaan keterampilan 
bertanya. 
Menurut Abdul Majid (2014:233) 
Keterampilan memberi penguatan. Seseorang 
guru perlu menguasai keterampilan 
memberikan penguatan karena penguatan 
merupakan dorongan bagi siswa untuk 
meningkatkan perhatian. 
Menurut Barnawi & M.Arifin (2015: 
141) keterampilan memberikan penguatan 
merupakan keterampilan memberi respons 
positif dengan tujuan mempertahankan dan 
meningkatkan perilaku tertentu. 
Menurut Abdul Majid (2014:234) 
Keterampilan mengadakan variasi, baik 
variasi dalam gaya mengajar , pengunaan 
media dan bahan pelajaran, dan pola interaksi 
dan kegiatan (sumber buku pengeloaan kelas 
ade rukmana dan asep sunary)  
Menurut Barnawi & M. Arifin 
(2015:137) Keterampilan mengadakan variasi 
merupakan keterampilan mengubah-ubah 
agar berbeda dari yag biasanya. Keterampilan 
ini cukup penting dalam pembelajaran untuk 
menghilangkan rasa jenuh atau rasa bosan. 
Mata pelajaran Sosiologi merupakan 
salah satu mata pelajaran di SMA yang 
berkaitan dengan disiplin ilmu sosial yang 
mengalami perkembangan dan perubahan 
sehingga menuntut guru untuk memiliki 
wawasan yang luas dan memadai terutama 
dalam memahami, menguasai dan 
menyampaikan kepada peserta didik. Dalam 
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hal ini, penggunaan keterampilan dasar guru 
yang berkaitan dengan karakteristik mata 
pelajaran yang diajarkan. Guru sosiologi 
relatif kurang menggunakan keterampilan 
pertanya kepada siswa sehingga dapat terlihat 
hanya beberapa siswa yang aktif didalam 
kelas, keterampilan penguatan yang 
dilakukan guru dalam mata pelajaran 
sosiologi menggunakan verbal dan non 
verbal yaitu dengan pujian, dan memberikan 
tepuk tangan ketika siswa menjawab 
pertanyaan dari gurunya, dan keterampilan 
variasi media pembelajaran relatif masih 
kurang sehingga guru hanya menggunakan 
media papan tulis dan gambar saja dalam 
menerangkan materi sosiologi. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
rencana penelitian ini adalah metode 
kualitatif bersifat deskriftif. Menurut 
Nyoman Kutha Ratna (2010: 41) metodologi 
adalah prosedur ilmiah, di dalamnya 
termasuk pembentukan konsep, proposisi, 
model, hipotesis, dan teori, termasuk metode 
itu sendiri. Menurut nyoman kutha ratna 
(2010:41) metode merupakan cara-cara untuk 
mengetahui sesuatu. Menurut Nyoman Kutha 
Ratna (2010:94)” kualitatif adalah metode 
yang pada gilirannya menghasilkan data 
deskriptif dalam bentuk kata-kata, baik 
tertulis maupun lisan”. Dengan demikian 
penggunaan metode Penelitian kualitatif 
dengan jenis pendekatan penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini digunakan penulis untuk 
mendeskripsikan Penerapan Keterampilan 
Dasar Mengajar Guru Mata Pelajaran 
Sosiologi di Kelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak. Jadi metode penelitian deskriptif 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penggunaan Penerapan 
Keterampilan Dasar Mengajar Guru Mata 
Pelajaran Sosiologi di Kelas XI IPS SMA 
Panca Bhakti Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2009:72),” 
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam”. 
Menurut Sugiyono (2017:222),” dalam 
penelitian kualitatif  yang menjadi instrument 
atau alat penelitian adalah peneliti itu 
sendiri”. Oleh karena itu peneliti sebagai 
instrument juga harus di validasi seberapa 
jauh peneliti kualitatif siap melakukan 
penelitian yang selanjutnya terjun 
kelapangan. Dalam penelitian ini penulis 
sendiri sebagai instrumen penelitian, 
hendaknya peneliti memiliki kesiapan, mulai 
dari awal proses penelitian hingga akhir 
proses penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian data merupakan proses yang 
dilakukan setelah mereduksi data. Penyajian 
data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memudahkan dalam menganalisis data 
sehingga permasalahan dalam penelitian 
dapat terjawab seluruhnya. Adapun yang 
menjadi masalah umum dalam penelitian ini 
adalah,”Bagaimana Penerapan Keterampilan 
Dasar Mengajar Guru Mata Pelajaran 
Sosiologi di Kelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak ?’’.Adapun sub-sub masalah dalam 
penelitian ini adalah Bagaimana keterampilan 
bertanya mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
IPS SMA Panca Bhakti Pontianak, 
bagaimana keterampilan pemberian 
penguatan mata pelajaran sosiologi di kelas 
XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak dan 
Bagaimana keterampilan variasi media mata 
pelajaran sosiologi dikelas XI IPS SMA 
Panca Bhakti Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi pertama 
Menerapkan keterampilan bertanya sesuai 
dengan kualitas pertanyaan yang baik kepada 
siswa kelas XI IPS dalam proses 
pembelajaran. Dalam pengamatan ini 
ditemukan guru sosiologi menyampaikan 
pertanyaan sesuai dengan materi tentang 
konflik, kekerasan, dan perdamain. 
Kemudian pertanyaan yang diberikan guru 
sosiologi pun dapat dipahami siswa dengan 
baik. Pertanyaannya, yaitu ” Sebutkan 
contoh-contoh yang dimaksud dengan 
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konflik?”, kedua pada Rabu, pengamatan ini 
ditemukan guru sosiologi menyampaikan 
pertanyaan sesuai dengan materi kekerasan 
yang terjadi dimasayarakat. Kemudian 
pertanyaan yang diberikan guru sosiologi 
berkuliatas dan mudah dipahami oleh siswa. 
Pertanyaannya, yaitu ”apa yang menjadi 
faktor utama masyarakat dapat melakukan 
kekerasan ?”. dan Ketiga peneliti pada Selasa 
ditemukan guru sosiologi menyampaikan 
pertanyaan sesuai dengan materi tentang 
perdamaian dalam masyarakat. Kemudian 
pertanyaan yang diberikan guru sosiologi pun 
berkualitas sehingga dapat di temui beberapa 
siswa yang aktif dalam bertanya dan 
menjawab. 
Menggali pertanyaan bersifat sosial 
gambar, Berdasarkan hasil observasi pertama 
Dalam pengamatan ini ditemukan guru 
sosiologi menyampaikan pertanyaan sesuai 
dengan materi tentang konflik, kekerasan, 
dan perdamain. Kemudian guru meminta 
siswa untuk mengkaitkan dengan masalah 
sosial yang terjadi dimasyarakat dan siswa 
diminta untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Pertanyaannya, yaitu ” Konflik 
bagaimana yang sering kamu lihat di tempat 
tinggal mu ?”, kedua ditemukan guru 
sosiologi menyampaikan pertanyaan 
kekerasan yang terjadi dimasayarakat. Karna 
yang kita tau bahwa yang berkaitan dengan 
masyarakat adalah masalah sosial, dan ketiga 
menggunakan pertanyaan yang sama seperti 
observasi pertama dan kedua, yang berkaitan 
dengan menerapkan keterampilan bertanya 
sesuai menggali pertanyaan sosial. 
Pertanyaan yang mengarah ke HOTS (Higher 
Order Thinking Skills) berfikir Tingkat 
Tinggi yaitu Siswa kelas XI IPS dalam proses 
pembelajaran. Dalam pengamatan ini 
ditemukan guru sosiologi menyampaikan 
pertanyaan sesuai dengan materi tentang 
konflik, kekerasan, dan perdamain. Guru 
sosialogi menyuruh siswa perkelompok 
untuk menganalisis temuannya yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan, 
kedua berfikir tingkat tinggi kepada siswa 
kelas XI IPS dalam proses pembelajaran. 
Dalam pengamatan ini ditemukan guru 
sosiologi memberikan pertanyaan yang 
mengarahkan siswa untuk mendekripsikan “ 
Apa manfaat yag kita dapat dalam 
mempelajari materi konflik, kekerasan, dan 
perdamaian?”. ketiga sesuai dengan berfikir 
tingkat tinggi kepada siswa kelas XI IPS 
dalam proses pembelajaran. Dalam 
pengamatan ini antusias sebagian siswa 
berfikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil 
observasi pertama Pengamatan ini ditemukan 
ketika memberikan pertanyaan dan siswa 
yang berani menjawab, ia memberikan 
penguatan verbal yang berupa kata-kata 
bagus sekali, sangat bagus, dan bagus karna 
kamu sudah berani menjawab, walaupun ada 
hal yang perlu sedikit ibu tambahkan kepada 
kamu. Siswa itu pun merasa termotivasi lagi 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi kedua pada Rabu, 
ditemukan guru sosiologi mengatakan bagus 
kepada siswa yang sudah menjawab 
pertayaan yang diberikan guru sosiologi. 
Berdasarkan hasil observasi ketiga ditemukan 
ia memberikan penguatan berupa kata-kata 
bagus dalam menerapkan keterampilan 
penguatan kepada siswa kelas XI IPS, 
Pertama peneliti pada Rabu, penguatan 
berupa senyuman, tepuk tangan ketika siswa 
yang sudah menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan sesuai materi konflik. 
Berdasarkan observasi kedua ditemukan guru 
sosiologi memberikan senyuman dan 
mendekati siswa yang sudah bertanya 
maupun menjawab pertanyaan yang 
diberikan, dan ia juga meminta seluruh siswa 
yang di dalam kelas XI IPS untuk 
memberikan tepuk tangan kepada temannya. 
Berdasarkan hasil observasi ketiga 
pengamatan ini ditemukan guru sosiologi 
masih melakukan keterampilan penguatan 
yang sama yaitu memberikan tepuk tangan 
dan senyuman kepada siswa, sehingga ada 
beberapa siswa yang merasa senang ketika di 
berikan tepuk tangan oleh teman sekelas. 
pertama Guru sosiologi, Ibu Dra 
Wasilah Dalam pengamatan ini ditemukan 
guru sosiologi menyampaikan materi melalui 
papan tulis dan gambar, dia mencatat dipapan 
tulis tentang poin-poin yang berkaitan 
tentang konflik dan serta sesekali melihatkan 
gambar berkaitan dengan materi tersebut. 
5 
 
Berdasarkan observasi kedua pada Rabu, 
variasi media papan tulis karena terlihat 
bahwa guru memberikan penjelasan dengan 
mencatat poin-poin materi agar mudah 
dipahami oleh siswa Berdasarkan hasil 
observasi ketiga guru sosiologi masih 
menggunakan Media papan tulis yang sama, 
yang telah terlihat pada observasi pertama 
maupun kedua, pertama pengamatan ini 
hanya memanggil beberapa kelompok maju 
didepan kelas untuk menganalisis gambar 
yang sudah disiapkan, terlihat sesekali ibu 
sosiologi juga melihatkan gambar, kedua 
pada ditemukan tidak menggunakan media 
gambar dan hanya mencatatat konsep materi 
Kekerasan dalam masyarakat dengan singkat 
di papan tulis, terlihat disini adalah siswa 
yang menggunakan gambar dalam 
mempresentasikan hasil kelompoknya, 
Ketiga peneliti pada terlihat bahwa siswa 
melihat kedepan papan tulis untuk melihat 
apa yang sedang ibu tuliskan didepan. 
Bedasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat diketahui bahwa Penerapan 
Keterampilan Dasar Guru Mata Pelajaran 
Sosiologi diKelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak memiliki cara masing-masing baik 
dalam keterampilan bertanya, penguatan dan 
keterampilan variasi media, Penerapakan 
keterampilan bertanya guru memiki Kualitas 
pertanyaan berupa 5W+1H, apa maksud dari 
materi dan berikan contohnya, agar siswa 
lebih memahami materi yang diajarkan, 
berfikir tingkat tinggi siswa disuruh 
menganalisis maksud dari materi terebut 
kemudia di kembangkan lagi, dan 
mengarahkan ke sosial berkaitan dengan 
contoh yang ada dimasyarakat sekitar. 
Penerapakan keterampilan penguatan guru 
menggunakan penguatan verbal dan non 
verbal,seperti tepuk tangan, kata-kata positif, 
dan senyuman,dan Penerapan variasi media 
guru lebih banyak menggunakan papan tulis 
dan sesekali saja menggunakan media 
gambar, dan berdasarkan observasi dan 
wawancara siswa sesekali menggunkan 
gambar untuk mempresentasikan hasil 
temuannya yang sesuai dengan materi 
sosiologi. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMA Panca Bhakti Pontianak 
tentang Penerapan Keterampilan Dasar 
Mengajar Guru Mata Pelajaran Sosiologi di 
Kelas XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak 
sistem mengajarnya menggunakan 
keterampilan dasar yang sesui fokus 
penelitiannya  yaitu keterampilan bertanya, 
penguatan dan keterampilan variasi media 
pada mata pelajaran sosiologi. Dengan ada 
keterampilan dasar mengajar yang baik dan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 
sekolah dapat menciptakan suasana dan 
kondisi pembelajaran secara aktif, kreatif dan 
inovatif  pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
Selain itu pembelajaran Keterampilan 
dasar mengajar juga mempunyai kelemahan 
yang berdampak kepada guru maupun siswa 
seperti kurangnya pemahaman tentang 
keterampilan variasi media yang hanya 
menggunakan papan tulis maka akan 
membuat siswa merasakan kejenuhan pada 
saat menyampaikan materi dalam proses 
belajar mengajar. Menurut Abdul 
Majid(2014:233) Keterampilan bertanya 
yang mensyaratkan guru harus mengusai 
teknik mengajukan pertanyaan yang cerdas, 
baik keterampilan bertanya dasar maupun 
keterampilan bertanya lanjut. keterampilan 
bertanya dalam proses pembelajaran dikelas 
berperan penting sebab dapat memberikan 
wawasan yang lebih luas bagi peserta didik, 
sehingga dengan adanya pertanyaan yang di 
berikan guru, siswa dapat berfikir mengenai 
materi-materi atau memecahkan masalah 
yang ada dalam setiap materi yang diberikan 
guru dikelas. 
Dalam proses pembelajaran guru 
memilih keterampilan bertanya yang mudah 
dipahami dan dimengerti oleh siswa agar 
cepat dan sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai, untuk melalui proses pembelajaran 
harus benar-benar diperhatikan dan dilakukan 
dengan teliti sehingga pembelajar yang 
dikembangkan dapat tercapai dengan baik 
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran RPP. 
Seperti yang disekolahan SMA Panca 
Bhakti Pontianak sebelum materi diberikan di 
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kelas, guru pasti terlebih dahulu 
menyampaikan indikator-indikator atau 
tujuan pembelajaran yang akan disampaikan 
dalam setiap materi yang akan diberikan 
dikelas, sehinga sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung materi yang diberikan tersebut 
tidak terlepas dari tjuan pembelajaran yang 
disampaikannya sesuai dengan RPP maka 
pembelajaran dapat berjalan efektif. 
Guru memberikan pertanyaan dikelas 
tidak terlepas dari tujuan pembelajaran pada 
RPP yang telah ada, karena dalam 
keterampilan bertanya dikelas guru berperan 
aktif dalam mengkoordinir atau mengontorol 
siswa-siswi sewaktu proses pembelajaran 
berlangsung, supaya tidak ditemukan siswa-
siswi yang asik  mengobrol dengan temannya 
dan siswa yang tertidur sehingga siswa dapat 
aktif dalam proses tanya jawab dikelas. 
Menerapkan keterampilan bertanya 
dalam proses pembelajaran di kelas agar guru 
juga bisa menambah wawasan dengan apa 
yang ditanyakannya kepada siswa. Tidak 
hanya siswa yang menambah wawasan tetapi 
guru juga perlu agar apa yang disampaikan 
dapat dimengerti dan dipahami. Dengan 
adanya pertanyaan yang mengarahkan 
masalah sosial siswa dapat memecahkan 
masalah yang ada dilingkungannya sehingga 
sangat berpengaruh positif bagi dirinya dan 
lingkungan tempat tinggalnya. 
Selama dan sesudah proses 
pembelajaran guru tidak terlepas dari tujuan 
RPP dan kontrol guru sehingga keterampilan 
bertanya bisa berjalan sesuai apa yang 
diharapkan. Buktinya dari semua responden 
menjawab bahwa guru yang memberikan 
pertanyaan dapat menambah pengetahuan 
siswa. Keterampilan pemberian penguatan 
oleh guru Menurut Abdul Majid (2014:233) 
Seseorang guru perlu menguasai 
keterampilan memberikan penguatan karena 
penguatan merupakan dorongan bagi siswa 
untuk meningkatkan perhatian. 
Keterampilan penguatan yang dilakukan 
guru sosiologi menggunakan keterampilan 
yang berbeda-beda tetapi keterampilan 
dilakukan selalu sama dalam pembelajaran 
sosiologi, seperti dengan menggunakan 
penguatan kata-kata positif dan penguatan 
memberikan tepuk tangan kepada siswa, 
sehingga dapat terlihat siswa merasa senang 
dengan penguatan yang diberikan kepada 
guru tersebut.pemanfaatan media internet 
dalam proses pembelajaran dikelas berperan 
penting sebab dapat meningkatkan semangat 
dan menumbuhkan keinginan siswa untuk 
dapat mencari sendiri materi-materi atau 
memecahkan masalah yang ada dalam setiap 
materi yang diberikan guru dikelas. 
Dalam proses pembelajaran guru memilih 
menggunakan verbal dan non verbal.  
Penguatan Verbal Menurut Barnawi & 
M.Arifin (2015: 142) penguatan verbal 
merupakan respons positif yang berupa kata-
kata pujian, dukungan, dan pengakuan. 
Respons semacam itu dapat membuat siswa 
bangga dan termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajar. Penguatan Non Verval 
Menurut Udin Syaifudin Saud (2012: 65-66) 
Penguatan ini meliputi beberapa hal, seperti : 
1) Penguatan berupa gerakan mimik dan 
badan. 2) Penguatan dengan cara mendekati. 
3)Pengaturan dengan kegiatan 
menyenangkan. 4) Penguatan berupa simbol 
dan benda. 5) Penguatan tak penuh, yang 
diberikan apabila siswa memberi jawabannya 
sebagian yang benar, sesudah materi 
diberikan di kelas, guru pasti terlebih dahulu 
memberikan pujian kepada siswa yang sudah 
berani menjawab dan bertanya, guru 
mengucapkan kamu benar dan setelah itu 
memberikan aplos kepada siswa tersebut. 
Kata-kata positif dan memberikan tepuk 
tangan kepada siswa yang aktif sehingga 
siswa tersebut merasa senang ketika berani 
menjawab, beberapa siswa saja yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, 
memberikan penguatan verbal maupun non 
verbal untuk memberikan penguatan kepada 
siswa agar termotivasi dalam pembelajaran, 
sehingga apa yang diharapkan dapat 
terlaksanakan dengan baik, selama dan 
sesudah proses pembelajaran guru selalu 
memberikan penguatan kepada siswa baik 
kepada siswa yang nakal maupun tidak. 
Buktinya dari semua responden menjawab 
bahwa setiap penguatan sangat berdampak 
positif bagi siswa untuk menambah 
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keinginannya dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
Keterampilan variasi media yang 
dilakukan guru mata pelajaran sosiologi 
dikelas XI IPS SMA Panca Bhakti Pontianak 
Menurut Barnawi & M. Arifin (2015:137) 
Keterampilan mengadakan variasi merupakan 
keterampilan mengubah-ubah agar berbeda 
dari yag biasanya. Keterampilan ini cukup 
penting dalam pembelajaran untuk 
menghilangkan rasa jenuh atau rasa bosan. 
keterampilan variasi media dalam proses 
pembelajaran dikelas berperan penting sebab 
dapat memberikan suasanya yang 
menyenangkan bagi siswa sehingga siswa 
tidak jenuh dengan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
Dalam proses pembelajaran guru 
memilih keterampilan variasi media yang 
hanya sesuai dengan kemampuan guru saja, 
dan kondisi yang ada seperti keterbatasan 
sarana dan prasarana yang ada disekolah 
tersebut sehingga guru lebih banyak 
menggunakan keterampilan menulis dipapan 
tulis. 
Ketika materi diberikan guru terlebih 
dahulu menuliskan konsep materi yang 
diajarkan dipapan tulis, mdan sesekali guru 
juga memberikan gambar sesuai dengan 
materi yang diajarkan.guru. Lebih sering 
menggunakan keterampilan menulis dipapan 
tulis, karena terkadang guru tidak membawa 
gambar, tetapi siswa yang disuruh membawa 
gambar dan mempresentasuikan maksud dari 
gambar tersebut didepan kelas. Variasi media 
sangat diperlukan dalam menyampaikan 
materi pembelajaran agar menciptakan 
suasana yang menyenangkan ketika 
menerima materi yang diberikan guru. 
Selama dan sesudah proses 
pembelajaran guru tidak terlepas dari kontrol 
guru sehingga keterampilan variasi media 
bisa berjalan sesuai apa yang diharapkan. 
Buktinya dari semua responden menjawab 
bahwa guru yang memberikan keterampilan 
media yang sama dan tidak berubah.   
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Bedasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan atas data mengenai 
Keterampilan Dasar Guru Mata Pelajaran 
Sosiologi diKelas XI IPS SMA Panca Bhakti 
Pontianak. Hal ini dapat terlihat dari hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti bahwa keterampilan yang terjadi 
sudah baik, hanya ada beberapa keterampilan 
yang masih relatif kurang seperti variasi 
media dalam pembelajaran sosisiologi. 
Berdasarkan sub masalah peneliti dapat 
disimpulkan sebagai berikut: Keterampilan 
Bertanya Guru Keterampilan yang dilakukan 
guru memusatkan perhatian kepada peserta 
didik dengan memberikan pertanyaan yang 
sesuai dengan materi konflik, perdamain 
yang terjadi di masyarakat. Dan siswa pun 
menanggapi pertanyaan dari guru dengan 
menjawab dan bertanya menyangkut dengan 
materi pembelajaran. Keterampilan 
Pemberian Penguatan oleh Guru 
Keterampilan penguatan yang dilakukan guru 
sosiologi menggunakan keterampilan yang 
berbeda-beda tetapi keterampilan dilakukan 
selalu sama dalam pembelajaran sosiologi 
yaitu menggunakan penguatan verbal dan 
non verbal, misalnya kata-kata positif dan 
memberikan tepuk tangan kepada siswa, 
sehingga dapat terlihat siswa merasa senang 
dengan penguatan yang diberikan kepada 
guru tersebut. Keterampilan Variasi Media  
Keterampilan Variasi Media yang dilakukan 
guru sosiologi lebih banyak menggunakan 
keterampilan papan tulis, karena dapat 
terlihat bahwa terkadang yang menggunakan 
gambar adalah siswa yang mempresentasikan 
di depan kelas, variasi ini merupakan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara 
berubah-ubah untuk membuat siswa tertarik 
mengikuti pembelajaran sosiologi. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : Kepada kepala sekolah agar dapat 
memberikan pelatihan melalui sosialisasi dan 
mengundang para supervisi pendidikan, 
sehingga guru mendapatkan pemahaman dan 
arahan tentang penerapan keterampilan dasar 
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guru. Kepada guru sosiologi agar lebih 
meningkatkan keterampilan dasar mengajar 
yang ada di sekolah, dan keterampilan variasi 
media yang relatif kurang perlu dirubah-
rubah agar siswa dapat lebih aktif dalam 
proses pembelajaran dikelas, sehingga apa 
yang diharapkan bisa terlaksana dengan baik. 
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